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Kata Pengantar 

uku ini merupakan hasil kajian mendalam terhadap karya 

tafsir Sahl at-Tustarî yang diberi judul Tafsîr al-Qur’ân 

al-Azîm. Sebagian besar isi buku ini merepresentasikan 

gagasan hermeneutika sufi Sahl at-Tustarî dan beberapa jawaban 

terhadap problematika yang menyasar kredensial para mufassir 

sufi yang kerap dituduh melakukan tindakan heretik, ketika karya 

mereka disamakan dengan karya-karya yang memuat penakwilan 

Batiniah yang termasuk salah satu kelompok aliran Syi’ah. Meski 

sebagian besar tuduhan heretik itu tidak terbukti, upaya-upaya 

penafsiran al-Qur’an yang dilakukan kaum sufi masih saja 

diperdebatkan, sebagaimana tergambar dalam fatwa yang penulis 

bahas di bab terakhir buku ini seputar penafsiran sufi dan catatan 

perkembangannya. Selain memberi ulasan konklusif, bab tersebut 

juga berupaya memetakan kajian penafsiran sufi secara generik, 

sekaligus menjadi upaya klarifikasi terhadap kedudukan penafsiran 

sufi dalam disiplin ilmu tafsir. Perkembangan penulisan khazanah 

tafsir al-Qur’an yang bercorak sufistik setelah masa hidup Sahl at-

Tustarî konon memang banyak menimbulkan kontroversi. Pada 

saat itu, perkembangan kajian skolastik Islam sendiri cenderung 

mengarah ke proses pembentukan ortodoksi  yang turut 

mempersoalkan kedudukan penafsiran sufi sebagai bagian dari 

ilmu-ilmu keislaman. Selain itu, ulasan konklusif yang lebih 

umum di bagian akhir buku sengaja dibuat untuk menampilkan 
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aspek kajian yang lebih variatif, bukan hanya tentang gagasan-

gagasan mistik Sahl at-Tustarî semata, tetapi juga berupaya 

menakar pengaruh yang ditimbulkannya kepada para sufi di 

generasi sesudahnya dalam kerangka perkembangan penafsiran 

sufi yang lebih luas.  

Dalam format penulisan, penulis melakukan modifikasi 

terhadap pedoman translitersi Arab-Latin. Transliterasi dalam 

buku ini mengacu pada sistem yang lebih sederhana bagi publikasi 

buku-buku Islam yang menggunakan bahasa Indonesia. Dalam hal 

ini, tanda diakritik hanya diberikan untuk vokal panjang yang 

ditandai dengan â, î , dan û, sedangkan konsonan rangkap seperti 

ts, kh, dz, sy, dan gh terpaksa tetap dipakai, sementara sisanya 

diberikan penyederhanaan seperti h, s, d, z, dan t (dengan tanda 

garis bawah, underlined) untuk lambang-lambang dalam tulisan 

Arab yang tidak mendapatkan padanannya dalam huruf-huruf 

Latin. 

Ungkapan terima kasih saya sampaikan kepada banyak 

pihak yang telah membantu penulis dalam mewujudkan buku ini, 

terutama Professor Nasr Hâmid Abû Zayd yang banyak 

memberikan arahan dan saran perbaikan terhadap isi buku ini, 

ketika penulis mendapatkan beasiswa untuk studi pasca sarjana di 

Universitas Leiden, Melalui bantuan professor Abu Zaid dan 

uluran tangan dari beberapa koleganya di Mesir, saya 

mendapatkan fotokopi kumpulan karya-karya Sahl at-Tustarî yang 

disusun oleh M.K. Ibrahim Ja‘far. Koleksi karya at-Tustarî ini 

sangat membantu dalam mengatasi kelangkaan sumber-sumber 

primer tentang tokoh sufi Sahl at-Tustarî.  

Ungkapan terima kasih juga saya sampaikan kepada Dr 

Bernt Radtke dari Universitas Utrecht telah bersedia memberikan 

saran dan kritik terhadap pandangan kaum tradisionalis muslim 

terhadap Muhammad b. al-Husain as-Sulami yang juga disinggung 

dalam buku ini, sebagai bagian penting dalam perkembangan 

penafsiran sufi pasca Sahl at-Tustarî. Pengalaman berdiskusi 

dengan beliau menjadi sangat berharga karena Professor Radtke 

juga menunjukkan salah satu salinan tulisan tangan dari manuskrip 
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tafsir karya as-Sulami, sebelum beredarnya tafsir edisi cetak hasil 

tahqiq Sayyid ‘Imran terbitan Beirut setahun setelah pergantian 

millenium.  

Buku ini tidak akan terwujud tanpa dukungan semangat dan 

dorongan tanpa henti dari isteri tercinta Mar’atun Sholihah dan 

anak-anak Nawal Ghifari Anwar, Musaffa Fahmi Azuri, dan 

Nazhim Hurri Anwar, juga seluruh keluarga besar di Cirebon dan 

Jakarta, teman-teman dosen dan mahasiswa di UIN Jakarta. Buku 

ini penulis dedikasikan untuk mengenang ayahanda H. Mulya 

Ihsanuddin dan Ibunda Hj. Romiyah, untuk kecintaan mereka 

berdua kepada dunia pendidikan, khususnya pendidikan agama 

Islam. 

 

Cirebon, 17 Maret 2025/17 Ramadan 1446 

 

 

Mohammad Anwar Syarifuddin 
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